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ABSTRAK

Analisis Konsentrasi dan Keuntungan Industri Pengolahan Padi dan Penyosohan Beras
(ISIC 10631)

Oleh :
Dima Andriani; Bernadette Robiani; Mukhlis; Deassy Apriani

Industri pengolahan padi dan penyosohan beras merupakan bagian dari subsistem agribisnis
yang bergerak dalam pengolahan gabah menjadi beras yang dapat memberikan kontribusi
dalam penyediaan beras. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat konsentrasi dan
keuntungan dengan perhitungan rasio konsentrasi 4 perusahaan terbesar CR4 dan Price Cost
Margin (PCM) melalui metode regresi sederhana Ordinary Least Square (OLS). Data yang
digunakan adalah data time series tahun 2010 sampai tahun 2020 yang diterbitkan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi industri pengolahan
padi dan penyosohan beras (ISIC 10631) yaitu sebesar 20 persen, sehingga industri ini
termasuk kedalam struktur pasar monopolistik. Rata-rata tingkat keuntungan industri
pengolahan padi dan penyosohan beras selama tahun pengamatan sebesar 18 persen. Hasil
regresi linier menunjukkan bahwa tingkat konsentrasi memiliki pengaruh yang positif
terhadap keuntungan industri pengolahan padi dan penyosohan beras, yang berarti apabila
terjadi peningkatan keuntungan sebesar 1 persen maka akan membuat variabel konsentrasi
mengalami peningkatan sebesar 98 persen, begitupun sebaliknya.

Kata Kunci : Konsentrasi Industri (CR4), Keuntungan, Price Cost Margin, Industri
Pengolahan Padi dan Penyosohan Beras.

Ketua Anggota
Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc Dr. Mukhlis, S.E.. M.Si
NIP. 196402161989032001 NIP. 1973040622010121001
Mengetahui

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 1973040622010121001
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ABSTRACT

Analysis of Concentration and Profits of the Rice Processing and Rice Processing Industry
(ISIC 10631)

By :
Dima Andriani; Bernadette Robiani; Mukhlis; Deassy Apriani

The rice processing and rice processing industries are part of the agribusiness subsystem
which is engaged in processing grain into rice which can contribute to the supply of rice. The
research aims to analyze the level of concentration and profits by calculating the
Concentration Ratio CR4 companies and Price Cost Margin (PCM) through the simple
Ordinary Least Square (OLS) regression method. The data used in this study is time series
data from 2010-2020 published by the Central Statistics Agency (BPS). The research results
show that the concentration of the rice processing and the rice processing industry (10631) is
20 percent, so this industry is included in the monopolistic market structure. The average
profit level of the rice processing and rice processing industry during the observation was 18
percent. The linear regression results show that the level of concentration has a positive
influence on the profits of the rice processing industries, which means that if profits increase
1 percent, the concentration variable will increase 98 percent, and conversely.

Keywords : Industrial Concentration (CR4), Profit, Price Cost Margin, Rice Processing and
Rice Processing Industry.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari sektor industri, karena berperan
penting sebagai penggerak kegiatan ekonomi tanpa mengabaikan sektor lainnya
(Pratiwi, 2014). Sektor industri berperan penting dalam membawa perekonomian
yang lebih baik, karena kemampuannya menghasilkan nilai tambah, membuka
kesempatan untuk menciptakan dan memperluas lapangan kerja, sehingga
pengangguran akan berkurang yang berarti meningkatkan kesejahteraan dan
mengurangi kemiskinan (Yuliawati, 2017).

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil alam, karena
sebagian besar penduduknya hidup dengan mata pencaharian di bidang pertanian,
kehutanan, perikanan, perdagangan, dan industri pengolahan. Hasil komoditi
pertanian Indonesia diantaranya seperti padi, jagung, kedelai, sayuran dan singkong
(Indonesia Invesment, 2017). Beras menjadi salah satu hasil produksi pertanian yang
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian Indonesia, dimana
konsumsi beras masih didominasi oleh konsumsi rumah tangga, konsumsi beras
perkapita tercatat sebesar 29,13 juta ton yaitu 111,58 kilogram perkapita per tahun
(Badan Pusat Statistik, 2019).

Badan Pusat Statistik mencatat bahwa pada tahun 2021 sektor pertanian,

kehutanan dan perikanan memberikan kontribusi terhadap perekonomian Indonesia



sebesar 13,28 persen, luas panen dan produksi padi di Indonesia mencapai 10,41 juta
hektar dengan hasil seluruh produksi padi sebanyak 54,42 ton gabah kering giling.
Produksi beras yang dikonversikan dari produksi padi untuk kebutuhan pangan
masyarakat pada tahun 2021 sama dengan 31,36 juta ton beras, tren ini menurun dari
tahun sebelumnya yaitu sebanyak 31,50 juta ton beras. Peristiwa ini disebabkan oleh
peralihan puncak masa panen pada bulan April tahun 2020 menjadi bulan Maret pada
tahun 2021 (BPS, 2021).

Penggilingan padi merupakan alur dari subsistem produksi yang memiliki
peran penting dalam masalah beras sebagai penentuan jumlah ketersediaan pangan,
mutu pangan, tingkat harga serta pendapatan yang diperoleh dan yang harus dibayar
sekaligus berperan dalam penyediaan lapangan kerja. Kebutuhan untuk produk
pangan akan semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk karena beras
adalah salah satu makanan pokok untuk masyarakat Indonesia yang menjadi prioritas
tanaman pangan dalam pembangunan pertanian (BBPADI, 2017).

Industri pengolahan padi dan penyosohan beras menjadi salah satu industri
makanan yang berkembang di Indonesia, dan sektor industri ini telah terbukti dalam
memberikan kontribusi bagi perkembangan industri pengolahan untuk menciptakan
industri baru dan maju dalam menghasilkan produk yang efisien dan berkualitas
(Parlina et al, 2019). Perkembangan industri pengolahan telah terbukti
menjadikannya sebagai sektor yang berpengaruh cukup signifikan dalam
pembangunan nasional, dengan pertumbuhan tertinggi terhadap PDB total, hal

tersebut dapat diperhatikan pada Tabel 1.1 berikut ini :



Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDB Industri Pengolahan Atas Harga Konstan
2010 Tahun 2017 - 2021

LAPANGAN USAHA 2017 2018 2019 2020 2021
Industri Pengolahan 429 427 380 -293 3,39
Industri Batubara dan Pengilangan Migas 025 -001 -1.11 -6.81 0,57
Industri Makanan dan Minuman 9.23 7.91 7.78 1.58 2,54
Industri Pengolahan Tembakau -0.64 352 336 -578 -1,32
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 3.83 8.73 15.35 -8.88 -4,08
Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 222 942 -099 876 7,75
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan 371
Barang 0.13 075 -455 -2116

Industri Kertas dan Barang dari Kertas; Percetakan dan

Reproduksi Media Rekaman 0.33 143 886 022 -2%9

Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 453 -142 848 9.39 9,61
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 2.47 6.92 -552 -5.61 1,08
Industri Barang Galian bukan Logam -0.86 2.75 -1.03 -9.13 0,89
Industri Logam Dasar 5.87 8.99 2.83 5.87 11,50

Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, 279 061 -0.51 -546 -1.62
Optik; dan Peralatan Listrik ’

Industri Mesin dan Perlengkapan 5.55 949 -413 -10.17 1143
Industri Alat Angkutan 3.68 424 -343 19?86 17,82
Industri Furnitur 365 222 835 336 8,16

Industri Pengolahan Lainnya: Reparasi, Pemasangan -1.68 -0.83 517 -0.88 -1,64
Mesin dan Peralatan

PRODUK DOMESTIK BRUTO 5.07 517 5.02 -2.07 3,69

Sumber : Badan Pusat Statistik, PDB atas harga konstan, 2023

Pada Tabel 1.1 tercatat bahwa pada tahun 2017 sampai tahun 2020 industri makanan
dan minuman mengalami pertumbuhan yang menurun. Pada tahun 2017 pertumbuhan
mencapai 9,23 persen, lalu mengalami penurunan 1,32 persen di tahun 2018, dan
menurun kembali 0,13 persen di tahun 2019 sampai tahun 2020 turun sebesar 6,2

persen. Hal ini menunjukkan pertumbuhan sektor industri pengolahan non migas



mengalami pemerosotan pertumbuhan. Pada tahun 2021 pertumbuhan sektor industri
ini bangkit kembali mencapai tingkat pertumbuhan sebesar 2,54 persen.

Perkembangan jumlah penduduk menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan industri makanan, salah satunya perubahan gaya hidup
masyarakat Indonesia dalam memilih dan mengkonsumsi makanan (Koto dan Ridho,
2019). Ketika pendapatan meningkat konsumen cenderung beralih mengkonsumsi
kualitas yang lebih tinggi mutunya, sehingga mempengaruhi produksi dan konsumsi
suatu beras itu sendiri (Wijesooriya dan Priyadarshana, 2013).

Kementerian Perindustrian menjelaskan bahwa covid 19 juga menjadi salah
satu alasan terjadinya kontraksi pada industri pengolahan, karena melemahnya
kegiatan perekonomian. Pengolahan, pemasaran, dan konsumsi beras mengalami
perubahan yang tidak menentu, dimana faktor utama yang mempengaruhi permintaan
beras yaitu pendapatan, harga, pertumbuhan penduduk, dan urbanisasi dengan cara

yang berbeda.



Tabel 1.2 Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Industri Pengolahan Padi dan
Penyosohan Beras di Indonesia Tahun 2010-2020

Tahun Jumlah Perusahaan Tenaga Kerja
2010 352 11.381
2011 352 11.405
2012 362 11.533
2013 348 11.799
2014 341 11.501
2015 369 12.490
2016 487 8.178
2017 379 15.771
2018 373 14.000
2019 388 15.013
2020 384 16.018

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Pada Tabel 1.2 tercatat bahwa industri pengolahan padi dan penyosohan beras
menjadi salah satu industri yang dapat diperhitungkan mempengaruhi tenaga kerja.
Jumlah perusahaan memiliki keterkaitan terhadap tenaga kerja, sepanjang tahun 2010
sampai dengan tahun 2020 jumlah perusahaan dan banyaknya tenaga kerja yang
dibutuhkan berkembang cenderung fluktuatif. Nilai rata-rata kontribusi industri ini
sebesar 3,75 persen dari jumlah perusahaan dan sebesar 12,6 persen dari jumlah
tenaga kerja. Pada tahun 2012 sampai tahun 2014 terjadi penurunan jumlah
perusahaan sebesar -3,5 persen dan meningkat kembali sampai tahun 2018.
Tantangan dan masalah yang disebabkan muncul dari aspek internal maupun

eksternal seperti kebutuhan konsumen yang bermacam-macam dan mengalami



perubahan yang terus-menerus terhadap konsumsi beras, pengolahan usaha yang
belum efisien, dukungan pemerintah yang belum cukup tinggi, perubahan iklim,
guncangan situasi pangan global, dan adanya persaingan dalam usaha sektor pangan
(Ariwibowo, 2018).

Menurut Zulkarnain (2019), Jumlah perusahaan dan jumlah tenaga kerja
memiliki pengaruh yang positif, dimana berkurangnya jumlah perusahaan akan
mengurangi hasil produksi suatu industri, dan karena itu membutuhkan lebih sedikit
juga pekerja. Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional tahun
2015 sampai tahun 2020 tercatat bahwa terdapat tiga masalah utama dalam suatu
negara, diantaranya ancaman terhadap kekuasaan negara, melemahnya perekonomian
nasional, serta merebaknya intoleransi dan krisis kepribadian bangsa. Pada poin
kedua melemahnya perekonomian nasional juga berkaitan dengan masalah dalam
ketergantungan dalam hal pangan, perusahan dalam industri tersebut harus dapat
bersaing untuk mempertahankan potensi masing-masing perusahaan (Arsyad dan
kusuma, 2014).

Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik sebagai perusahaan milik negara
yang bergerak di bidang logistik pangan mengungkapkan bahwa masih banyaknya
permasalahan dan kondisi pengolahan padi dan penyosohan beras di Indonesia yang
meliputi pendayagunaan ilmu pengetahuan dan teknologi, sumber daya manusia,
modal serta investasi industri, manajemen, pemasaran, serta dukungan peran

pemerintah pada industri itu sendiri ( Bulog, 2022).



Kementerian Pertanian (2020), melaporkan bahwa nilai seluruh investasi di
sektor pertanian meningkat pada tahun 2019 sebanyak 5,4 persen yaitu sebesar 54,1
Triliun Rupiah dari tahun sebelumnya 57,0 Triliun Rupiah. Keberhasilan pemerintah
dalam mengadakan kebutuhan pangan yang cukup dan menjaga stabilitas harga
menunjukkan bahwa fluktuasi harga pangan tidak terjadi, dengan perkembangan yang
cenderung lebih rendah sepanjang tahun 2019 dan menjadi salah satu komoditi hasil
pertanian yang memiliki peran terbesar untuk mengendalikan inflasi.

Paipan dan Abrar (2020), dalam penelitiannya menyatakan bahwa harga beras
dalam negeri memiliki pengaruh yang positif terhadap impor beras, ketika harga
beras dalam negeri naik, maka permintaan terhadap beras impor juga akan naik. Hal
itu akan menciptakan akses penawaran sehingga harga beras menurun dan mencapai
harga beras.

Menurut Cakti, (2022) perkembangan harga beras terpantau stabil di awal
tahun 2022, berdasarkan data Pusat Informasi Harga Pangan rata-rata harga beras
yaitu sebesar 11.950 rupiah per kilogram. Namun beberapa bulan terakhir harga beras
naik sebesar 150 rupiah per kilogram yang menyebabkan angka inflasi naik sebesar
0,016 persen yang didorong oleh harga gabah. Sementara itu, terkait stok beras di
Indonesia Kementerian Pertanian dan Badan Pusat Statistik mencatat bahwa
Indonesia memiliki 9,71 ton juta beras di triwulan II tahun 2022, menurun sebesar

4,33 persen dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 10,15 juta ton beras.



Tabel 1.3 Biaya Produksi dan Nilai Output Industri Pengolahan Padi dan

Penyosohan Beras

Tahun Biaya Produksi Nilai Output
2010 4,066,518,436 4,470,123,395
s2011 5,871,709,167 6,341,665,486
2012 7,103,904,141 7,542,756,699
2013 7,828,132,036 8,327,375,995
2014 9,968,978,509 10,767,669,018
2015 10,639,232,202 11,373,791,474
20.16 21,141,184,814 23,706,442,993
2017 28,445,831,574 28,593,550,224
2018 20,796,288,247 21,432,429,009
2019 25,745,150,643 25,966,052,811
2020 28,048,638 21,937,776,074

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021

Tabel 1.3 mendeskripsikan bahwa rata-rata pertumbuhan industri pengolahan padi
dan penyosohan beras pada tahun 2010 sampai dengan 2020 sebesar 14,16 persen dan
nilai output yang dihasilkan sebesar 14,85 persen. Pertumbuhan biaya produksi dan
nilai output yang dihasilkan meningkat setiap tahunnya. Peningkatan biaya produksi
juga menyebabkan peningkatan nilai output yang dihasilkan, karena biaya produksi
yang tinggi akan membutuhkan lebih banyak sumber daya dan input bagi perusahaan
untuk menghasilkan lebih banyak hasil produksi (Purwanti, 2014).

Besaran biaya produksi juga berpengaruh terhadap keuntungan suatu

perusahaan. Menurut Lipsey et.al (2015), semakin kecil biaya produksi akan



menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi, begitupun sebaliknya jika biaya produksi
meningkat maka akan menyebabkan keuntungan yang didapat juga semakin rendah
(Saragih et al., 2018). Pengendalian besaran biaya produksi suatu industri dapat
ditutupi dengan nilai output lebih besar, seperti pengelolaan bahan baku, penggunaan
teknologi, dan tenaga kerja yang dipekerjakan. Hal ini sangat penting di
optimalisasikan untuk menciptakan nilai produksi yang lebih besar, sehingga
keuntungan suatu perusahaan juga akan meningkat (Tri dan Faisal, 2015).

Menurut Ahmad dan Priyono (2019), besaran keuntungan yang dapat
dipengaruhi oleh kinerja suatu perusahaan, konsentrasi suatu industri dapat
ditentukan oleh faktor struktur pasar, dengan demikian informasi tersebut dapat
menciptakan strategi terbaik supaya pelaku pasar bersaing dengan kompeten. Struktur
pasar dapat dilihat dari jumlah dan banyaknya penjual dan pembeli, hambatan masuk
dan keluar pasar, penetapan harga, pengetahuan dan struktur biaya. Dengan
mengetahui struktur pasar pada suatu industri, maka dapat menciptakan wawasan
tentang saluran penjualan dan strategi penjualan yang akan diterapkan para produsen
dalam mendistribusikan produknya untuk memaksimalkan keuntungan.

Penelitian ini akan menganalisis konsentrasi dan keuntungan pada industri
pengolahan padi dan penyosohan beras (ISIC 16301) agar dapat melihat tingkat

konsentrasi industri tersebut untuk memaksimalkan keuntungan yang besar.



1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dideskripsikan sebelumnya, adapun rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana tingkat konsentrasi industri pengolahan padi dan penyosohan
beras ?

2. Berapa besar tingkat keuntungan industri pengolahan padi dan penyosohan
beras yang diperoleh ?

3. Bagaimana pengaruh tingkat konsentrasi terhadap keuntungan industri

pengolahan padi dan penyosohan beras ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang ada pada penelitian ini, adapun tujuan

dari penelitian ini yaitu :

1.  Untuk melihat dan mengetahui tingkat konsentrasi industri pengolahan padi dan
penyosohan beras.

2. Untuk melihat dan mengetahui tingkat keuntungan dari industri pengolahan padi
dan penyosohan beras.

3.  Untuk melihat dan mengetahui bagaimana pengaruh tingkat konsentrasi terhadap

keuntungan industri pengolahan padi dan penyosohan beras.

10



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Meluaskan pemahaman dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca tentang
konsentrasi dan keuntungan pada industri pengolahan padi dan penyosohan
beras.

2. Menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam perluasan
pengetahuan terhadap pemecahan masalah yang dapat dicapai pada industri
pengolahan padi dan penyosohan beras, serta mengkaji dan menjadi kontribusi

pemikiran pada disiplin ilmu lebih dalam.

11
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